I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kenakalan remaja merupakan salah satu masalah dalam bidang pendidikan yang
harus segera diselesaikan atau dicarikan solusinya oleh pemerintah terutama dinas
pendidikan dengan sikap dukungan dari lembaga pendidikan, masyarakat dan
keluarga. Kenakalan remaja yang terjadi di lingkungan masyarakat khususnya
lingkungan sekolah banyak dialami oleh pelajar remaja. Kenakalan remaja pada
usia sekolah sangat rentan terjadi karena para siswa masih mencari jati dirinya dan
sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan keluarga di rumah atau lingkungan

masyarakat serta pengaruh teman sebaya di rumah maupun di sekolah.

Salah satu upaya untuk meminimalisir kenakalan remaja yang terjadi pada usia
sekolah adalah dengan pembinaan moral yang baik kepada para siswa di sekolah
karena dengan adanya pembinaan moral tersebut, para siswa akan lebih memahami
pentingnya moral dalam melaksanakan hubungan sosial yang baik di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Wujud adanya moral dalam kehidupan sosial masyarakat
adalah dipatuhinya suatu peraturan yang timbul dan berlaku dalam kehidupan sosial

agar tujuan hidup bersama dapat tercapai.



Moral merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam tingkah laku, sikap, tindak
tanduk, pola pikir, adat istiadat dan tatanan dalam lingkungan keluarga, masyarakat
dan pemerintahan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan
nilai positif. Moral dapat diartikan sebagai kaidah norma dan pranata yang mampu
mengatur tingkah laku individu dalam menjalani suatu hubungan dengan
masyarakat, dan nilai moral juga sangat dibutuhkan dalam membentengi diri dari

pengaruh negatif di era globaisasi seperti sekarang ini.

Era globalisasi artinya dunia berada pada posisi yang segala sesuatunya menjadi
terbuka, ikatan nilai-nilai moral mulai melemah. Terutama bagi golongan usia
sekolah yang kini mengalami multikrisis yang dimensional, dan krisis yang
dirasakan sangat parah bukanlah mengenai intelektual, melainkan krisis nilai-nilai
moral atau degradasi moral yang begitu jauh dari budaya dan kepribadian bangsa.
Globalisasi yang mempengaruhi segala aspek kehidupan manusia yang menyapa
remaja diusia sekolah namun tanpa pengawasan dari orang dewasa akan berdampak

pada penurunan bahkan perusakan moralnya.

Pada usia sekolah merupakan saat-saat pembentukan karakter dalam diri yang akan
diaplikasikan melalui sikap moralnya. Moral seorang siswa seharusnya diselaraskan
dan diarahkan kepada tujuan yang lebih layak bagi dirinya berdasarkan cita-cita
masyarakat untuk diterapkan dalam hidup sehingga menjadi kebiasaan sehari-hari.
Keterlibatan kemampuan berfikir siswa dalam menafsirkan kondisi lingkungan
yang berubah-ubah dikarenakan berbagai faktor yang timbul disekitarnya akan
membentuk kesadaran siswa yang mengikuti pengalaman baru yang dialaminya

tersebut. Kebanyakan remaja usia sekolah masih memiliki sifat cenderung labil atau



cenderung mengikuti perkembangan disekitarnya dan cenderung mempengaruhi

perubahan moralnya.

Semakin banyaknya keprihatinan terhadap perubahan moral pada anak usia sekolah
dari masa ke masa menjadikan lembaga pendidikan bukan hanya dijadikan tempat
belajar mengembangkan pola pikir kognitif tetapi juga dituntut dalam aspek
pengembangan aspek moralitas. Terlebih apabila lembaga pendidikan terdiri dari
siswa yang berdomisili dalam lingkungan yang rendah tingkat pendidikan moral
masyarakatnya, dengan berbagai kasus yang telah ditemui semakin kedepannya

semakin kompleks.

Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa sekolah berbasis agama sudah pasti
terlepas dari kasus-kasus degradasi moral pada perilaku dan diri siswanya. Namun,
pada kenyataannya tidaklah semudah itu. Berbagai faktor-faktor yang semakin
kompleks telah merubah pola berfikir, pola sikap dan bertindak anak-anak usia
sekolah saat ini, terlebih lagi jika suatu lembaga pendidikan berada dalam
lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga siswa yang bisa dikatakan rendah
pendidikan akademik serta kurang dalam kesadaran pendidikan moralnya. Sehingga
tidaklah secepat pandangan masyarakat yang beranggapan tidak akan ada degradasi
moral jika siswa terdaftar sebagai siswa di sekolah yang berbasis agama, sedangkan
diketahui bahwa masalah semakin kompleks dan globalisasi pun telah menembus

segala aspek kehidupan manusia.

Asumsi masyarakat yang beranggapan bahwa tidak akan terjadi lagi masalah
mengenai moral siswa di sekolah yang berbasis agama tersebut menjadikan peneliti

mengambil lokasi penelitian di lokasi berbasis agama yakni di Madrasah



Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Tanjungkarang Bandar Lampung. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan beberapa guru di MTs Nahdlatul Ulama
Tanjungkarang Bandar Lampung serta perolehan data kedisiplinan siswa,
diketahuilah berbagai pelanggaran peraturan yang dibuat sekolah. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Jumlah Pelanggaran Tata Tertib Siswa Kelas V111 Di Mts

Nahdlatul Ulama Tanjungkarang Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2012/2013.

No. | Kelas Jumlah Siswa Catatan Poin
Laki-laki Perempuan
1. [ VIIA 11 22 7 siswa
2. [VIIB 15 18 23 siswa
Jumlah 26 40 30 siswa

Sumber : Dokumentasi guru BK terhadap siswa kelas VIII MTs Nahdlatul Ulama
Tanjungkarang Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa, siswa kelas VIII di MTs
Nahdlatul Ulama Tanjungkarang Bandar Lampung seluruhnya berjumlah 66 siswa,
30 siswa dari 66 siswa tersebut memiliki catatan poin dari data buku kedisiplinan
sekolah. Catatan poin tertinggi terdapat di kelas VIII B dengan jumlah 23 siswa
sebagai bukti perilaku pelanggaran kedisiplinan siswa dalam peraturan yang ada di
sekolah, dan pelanggaran tersebut disebabkan oleh degradasi moral yang telah
dirasakan oleh pihak guru di sekolah. Berdasarkan besarnya tingkat poin pada kelas
VIl B maka peneliti beranggapan perlu mengetahui apa sajakah faktor-faktor yang
mempengaruhi degradasi moral pada usia sekolah terutama di kelas VIII MTs

Nahdlatul Ulama Tanjungkarang Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013.



Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti mengenai
hal-hal apa sajakah yang berkaitan dengan besarnya jumlah siswa yang terdapat
dalam catatan poin tersebut kepada ibu Artaty Ningsih, selaku wali kelas di kelas
VIl A, ibu Anita Liza selaku wali kelas di kelas VIII B, dan ibu Lindawati, selaku
guru bimbingan konseling di MTs Nahdlatul Ulama Tanjungkarang Bandar
Lampung, ketiganya mengungkapkan bahwa hal tersebut terjadi karena banyaknya
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa sebagai akibat dari berbagai
pengaruh negatif diberbagai bidang yang menyebabkan timbulnya berbagai

degradasi moral pada siswa di sekolah.

Ibu Artaty Ningsih selaku wali kelas di kelas VIII A mengungkapkan bahwa siswa
di kelas VIII A pada umumnya menunjukkan perilaku yang baik, hanya saja ada
beberapa siswa yang memiliki perilaku yang tidak sesuai dengan aturan norma-
norma yang seharusnya dan siswa tersebut telah tercatat dalam data kedisiplinan
yang didokumentasikan oleh bagian bimbingan konseling sekolah sebanyak tujuh
siswa dan lima dari tujuh siswa berasal dari orang tua yang berprofesi sebagai
buruh dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Selama proses pembelajaran,
siswa yang tercatat dalam data kedisiplinan tersebut seringkali tidak menghargai
guru yang sedang mengajar dengan tidak memperhatikan guru yang sedang
mengajar dan berbicara yang tidak berkaitan dengan mata pelajaran, menguap
dihadapan guru, serta tindakan lainnya yang merupakan sikap tidak menghormati
guru. Permasalahan yang disebabkan oleh tujuan siswa yang tercatat dalam data
kedisiplinan merupakan sikap yang tidak menunjukkan etika yang baik selama
proses pembelajaran baik dalam berbahasa maupun bersikap, siswa kurang mampu

mengontrol perilaku yang kurang baik dalam dirinya.



Begitupun seperti yang diungkapkan oleh ibu Anita Liza selaku wali kelas di kelas
VIII B, bahwa seluruh siswa yang bermasalah memiliki latar belakang orang tua
yang berprofesi sebagai buruh yang tingkat ekonominya menengah ke bawah.
Permasalahan yang dihadapi ketika proses pembelajaran yang berlangsung disetiap
kelas pada umumnya adalah sama, namun pada kelas VIII B pernah terjadi
perkelahian antar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung hanya karena
saling menjahili, bersikap acuh dan tidak menghargai guru. Jumlah kuantitas
kenakalan remaja di kelas V111 B lebih banyak dari kelas VIII A, karena merupakan
kelas yang siswanya paling banyak tercatat dalam data poin di sekolah. Hal tersebut
dikarenakan bukan hanya permasalahan selama proses pembelajaran saja,
melainkan juga permasalahan yang terjadi di luar jam belajar mengajar. Jumlah dua
puluh tiga siswa merupakan jumlah yang cukup besar, selain dikarenakan tidak
adanya kedisiplinan dalam diri siswa sehingga siswa menunjukan etika yang kurang
baik, berbagai perilaku dan cara berkomunikasi yang biasa siswa lakukan dalam
lingkungan keluarga maupun masyarakat, menjadi contoh yang tidak baik ketika

mereka terapkan di lingkungan sekolah.

Data kedisiplinan siswa di sekolah yang dikelola oleh ibu Lindawati selaku guru
bimbingan konseling merupakan data yang dipergunakan untuk mengetahui jumlah
perilaku siswa yang menyimpang di sekolah dan untuk dikenakan poin pada setiap
pelanggarannya. Catatan poin tertinggi adalah terdapat pada siswa kelas V111 B. Ibu
Lindawati mengungkapkan bahwa data tersebut ada dikarenakan perilaku siswa
yang sering melanggar tata tertib sekolah. Bukan hanya itu saja, penyimpangan
yang dilakukan siswa diakuinya sebagai contoh degradasi moral yang kian marak di

kalangan pelajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Contoh perilaku tersebut



diantaranya adalah dalam hal cara berpakaian siswa yang tidak sesuai dengan tata
tertib sekolah, beberapa siswa dengan berpakaian yang sengaja diubah sedemikian
rupa sehingga dapat mengikuti trend masa kini, misalnya pada siswa perempuan
pakaian press-body bukan baju kurung, rok tidak sesuai dengan peraturan sekolah.
Sedangkan siswa laki-laki juga mengubah cara berpakaiaannya dengan menjadikan
celana panjang sekolah dalam bentuk “celana pensil” serta model rambut yang
tidak selayaknya dikatakan sebagai pelajar, ditemui juga pada siswa laki-laki
pemakaian aksesoris wanita dengan alasan mereka bermacam-macam salah satunya
agar terlihat modis. Masalah degradasi moral pada usia pelajar lainnya yang telah
ditemui, yakni perihal berbahasa atau berkomunikasi siswa di lingkungan sekolah
dan sikap mereka yang kurang menunjukkan rasa hormat terhadap guru, seperti
mematuhi perintah guru, berkelahi di kelas, tidak memperhatikan atau membuat
gaduh kelas ketika proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini merupakan cermin
dari lunturnya budaya-budaya bangsa yang seharusnya dilestarikan dan dijunjung

tinggi oleh generasi penerus bangsa.

Bahkan pernah terjadi di luar jam belajar mengajar, terdapat siswa kelas VIII yang
bersikap tidak jujur di koperasi sekolah, sikap siswa yang tidak jujur di koperasi
sekolah ini diketahui oleh pihak koperasi sekolah dan beberapa siswa lain karena
siswa tersebut tidak membayar barang-barang koperasi yang diambil namun
meminta uang kembali. Kemudian, ketika dilakukan razia handphone sebagai cara
efektif dalam memantau peraturan tidak diizinkannya siswa untuk membawa
handphone ternyata masih ditemukan beberapa siswa membawa handphone yang
setelah diperiksa, penggunaan teknologi tersebut penggunaannya disalahgunakan

dan penyalahgunaan tersebut menjadikan terjadinya penyimpangan nilai moral



siswa dalam pergaulan sosialnya, yang pada masa lalu merupakan hal yang tabu
apabila pergaulan tidak memperhatikan bagaimana nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat dan bagaimana nilai serta batasan batasan yang diatur dalam agama,
padahal para siswa diberikan pengetahuan mengenai hal tersebut. Beberapa hari
lalu juga terdapat siswa kelas VIII yang berkelahi dengan siswa kelas VII saat
masih jam sekolah disebabkan masalah kecil, hal ini merupakan masalah yang
besar disebabkan perkelahian tersebut melibatkan orang di luar masyarakat sekolah
bahkan dengan membawa senjata tajam yang orang tersebut merupakan teman dari

siswa yang bermasalah.

Hal ini merupakan suatu degradasi moral yang sangat memprihatinkan. Tentunya
hal tersebut memiliki beberapa faktor mengenai apa sajakah yang melatarbelakangi
terjadinya masalah tersebut. Apabila hal ini dibiarkan tentu saja akan sangat
merugikan diri siswa itu sendiri, pihak sekolah dalam mewujudkan tujuan
pendidikan serta bagi negara, karena usia pelajar adalah warga negara yang sedang
dipersiapkan untuk pembangunan negara ke depan dengan memiliki karakter
Pancasila. Penelitian ini termasuk dalam ranah kajian pendidikan nilai moral

Pancasila.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam
ke bentuk tulisan ilmiah (skripsi) mengenai Pengaruh Kontrol Diri dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Degradasi Moral pada Usia Sekolah di Kelas VIII MTs
Nahdlatul Ulama Kaliawi Tanjungkarang Pusat Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2012/2013.



1.2

1.3

1.4

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka

permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Etika dalam proses pembelajaran.

2. Sikap disiplin siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah.

3. Kesantunan berbahasa dan bersikap siswa di lingkungan sekolah.

4. Pergaulan siswa di sekolah dalam melestarikan nilai-nilai budaya bangsa dan
nilai-nilai agama.

5. Partisipasi lingkungan keluarga dan masyarakat terhadap perkembangan moral
siswa.

6. Kontrol diri siswa dalam membentengi diri dari pengaruh degradasi moral.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pada Pengaruh Kontrol Diri dan
Lingkungan Keluarga Terhadap Degradasi Moral pada Usia Sekolah di Kelas VIII
MTs Nahdlatul Ulama Kaliawi Tanjungkarang Pusat Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2012/2013.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh Kontrol
Diri terhadap Degradasi Moral pada Usia Sekolah di Kelas VIII MTs Nahdlatul
Ulama Kaliawi Tanjungkarang Pusat Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2012/2013?” Dan “Apakah terdapat Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap
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Degradasi Moral pada Usia Sekolah di Kelas VIII MTs Nahdlatul Ulama Kaliawi

Tanjungkarang Pusat Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013?”

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan :
1. Pengaruh kontrol diri terhadap degradasi moral pada usia sekolah.

2. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap degradasi moral pada usia sekolah.

1.6 Kegunaan Penelitian

1.6.1 Kegunaan Secara Teoritis

Secara teori penelitian ini berguna untuk menerapkan konsep, teori, prinsip
dan prosedur llmu Pendidikan khususnya Pendidikan Kewarganegaraan
pada wilayah kajian pendidikan nilai moral Pancasila karena berkaitan
dengan banyaknya penyimpangan moral pada anak remaja usia sekolah
yang dilihat dari banyaknya catatan poin siswa di lingkungan sekolah yang
cenderung menunjukkan sikap moral melanggar tata tertib ataupun yang

tidak sesuai dengan kepribadian bangsa.

1.6.2 Kegunaan Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna untuk memberikan informasi kepada :

1. Siswa
Penelitian ini berguna untuk membantu membangun karakter yang
sesuai dengan kepribadian bangsa pada usia pelajar dari degradasi

moral yang dengan berkembangnya zaman semakin meresahkan.
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2. Sekolah
Penelitian ini berguna untuk mengoptimalkan peran lembaga
pendidikan dalam membina dan mengawasi tingkah laku siswa. Hal
ini dikarenakan selain merupakan tempat menimba ilmu pengetahuan,
sekolah juga dituntut agar dapat mengembangkan bakat dan
kecerdasan emosional siswa. Dengan kata lain, adalah agar sekolah
dapat menjadi lapangan sosial bagi anak usia pelajar, dimana
pertumbuhan mental, moral dan sosial serta segala aspek kepribadian
berjalan dengan baik.

3. Lingkungan di luar sekolah
Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi mengenai faktor
penyebab semakin maraknya degradasi moral pada usia sekolah, yang
dengan hal itu diharapkan mampu memberikan pemahaman agar
ditemukannya solusi atas pemecahan masalahnya kepada lingkungan
kehidupan siswa di luar sekolah, yakni lingkungan keluarga dan

masyarakat.

1.7 Ruang lingkup

1.7.1 Ruang Lingkup llmu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan khususnya
Pendidikan Kewarganegaraan pada wilayah kajian pendidikan nilai moral

Pancasila.



1.7.2

1.7.3

1.74

1.75
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Ruang Lingkup Obyek
Ruang lingkup obyek dalam penelitian ini kontrol diri (X1), lingkungan

keluarga (X2), dan degradasi moral (Y).

Ruang Lingkup Subyek
Ruang lingkup subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan
siswa kelas VIII B di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Kaliawi

Tanjungkarang Pusat Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013.

Ruang Lingkup Tempat
Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah
Nahdlatul Ulama Kaliawi Tanjungkarang Pusat Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2012/2013.

Ruang Lingkup Waktu
Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat
izin penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan Universitas Lampung sampai dengan selesai Penelitian.



